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Zakiyah Kholidah, Pendidikan Nilai-nilai Sosial bagi Anak dalam 

Keluarga Muslim (Studi Kasus Di RT  09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok  

Sleman Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

2008. 

Latarbelakang penelitian ini adalah bahwa Dukuh Papringan terletak di 

tengah kota propinsi DIY dengan penduduknya yang memiliki tingkat 

perekonomian yang memadai dan memiliki tingkat pendidikan SLTA keatas 

membawa konsekuensi terhadap kehidupan sosial masyarakatnya, terutama dapat 

terlihat pada nilai-nilai sosial anak. Anak-anak mempunyai solidaritas yang tinggi 

dalam berteman, mereka belajar tentang kasih sayang, tanggung jawab, dan 

keserasian hidup kemudian dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

tidak semua anak bisa berinteraksi secara mudah. Berdasarkan keadaan yang 

demikian mendorong penyusun untuk mengadakan penelitian yang terkaitan 

dengan pendidikan nilai-nilai sosial. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: nilai-nilai sosial apa saja yang ditanamkan bagi anak dalam keluarga 

Muslim, bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam 

keluarga Muslim, dan apa faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan 

nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga Muslim.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pendidikan nilai-

nilai sosial bagi anak dalam keluarga Muslim di RT 09 Dukuh Papringan Catur 

Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dipergunakan sebagai evaluasi atas pengembangan pendidikan dan mampu 

menghasilkan anak didik yang berkualitas serta memiliki kemampuan dalam 

menghadapi masa depan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan  mengambil objek 

penelitian yaitu Pendidikan Nilai-nilai Sosial bagi Anak dalam Keluarga Muslim 

Pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai-nilai sosial yang 

ditanamkan pada anak dalam keluarga Muslim RT 09 Papringan yaitu pertama, 

Nilai kasih sayang terdiri dari; Pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan, dan 

kepedulian. Kedua, Nilai tanggung jawab berupa disiplin. Dan ketiga, Nilai 

keserasian hidup terdiri dari toleransi dan kerja sama. (2) Orang tua menanamkan 

pada diri anak tentang nilai-nilai sosial dengan cara membiasakan anak untuk 

mengabdi pada Allah, membantu orang tua, disiplin dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari, toleransi terhadap orang lain, menjalin silaturrahim, peduli terhadap 

semua orang, dan gotong rotong untuk menjalin sifat kebersamaan. (3) faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial yaitu pertama, 

faktor pendukung; taman pendidikan Al-Qur’an, pendidikan formal, teman 

sepermainan, dan lingkungan positif. Dan kedua, faktor penghambat; anak terlalu 

banyak waktu bermain, dan kurang pengawasaan. 
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 BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Seiring laju perkembangan teknologi dan informasi melalui berbagai 

media cetak maupun elektronik yang semakin pesat, sedikit banyak akan 

mempengaruhi perkembangan jiwa anak dan memberikan rangsangan yang 

besar. Keadaan ini dengan berbagai kontradiksi nilai kehidupan yang 

dibawanya, terkadang timbul pengaruh negatif bagi perkembangan anak. Hal 

inilah yang penting untuk diperhatikan dari orang tua, pendidik, masyarakat, 

maupun pemerintah agar anak terhindar dari pengaruh negatif, maka dengan 

pendidikan pada anak sangat penting dan agama sebagai dasar utamanya, 

karena dengan pendidikan akan sangat membantu terbentuknya sikap dan 

kepribadian anak dalam bermasyarakat. 

Manusia belajar mengenal langkah-langkah sosial melalui interaksi 

dengan orang lain. Perkembangan sosial merupakan proses yang 

berkelanjutan dalam kehidupan manusia. Proses ini dimulai sejak anak berusia 

enam minggu, yakni pada saat anak dapat melihat ibu dengan matanya 

kemudian tersenyum kepadanya.
1
 

Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan kepada peserta didik karena nilai-

nilai sosial berfungsi sebagai acuan bertingkah laku dalam berinteraksi dengan 

sesama sehingga keberadaannya dapat diterima di masyarakat.  

                                                 
1 Khabib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, Spiritual Anak dalam 

Keluarga Muslim, penerjemah, Ibnu Burdah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), hal. 27. 
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Nilai-nilai sosial memberikan pedoman bagi warga masyarakat untuk 

hidup berkasih sayang dengan sesama manusia, hidup harmonis, hidup 

disiplin, hidup berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab. Sebaliknya, tanpa 

nilai-nilai sosial suatu masyarakat dan negara tidak akan memperoleh 

kehidupan yang harmonis dan demokratis. Dengan demikian, nilai-nilai sosial 

tersebut mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi masyarakat, bangsa, 

dan negara.
2
 

Seseorang dapat menikmati kebebasan untuk beribadah kepada Allah 

SWT dan bisa melepaskan diri dari ikatan-ikatan sosial. Tetapi, ketika mulai 

berhubungan dengan individu lain, ia berada dalam suatu lingkungan sosial 

dengan seperangkat aturan, hukum, norma, dan nilai yang mengikat. Dia tidak 

lagi menikmati kebebasan individu, tetapi terikat dengan berbagai kewajiban 

moral terhadap individu yang lain.
3
 Di sinilah Islam mengatur segalanya demi 

ketenteraman hidup manusia itu sendiri, karena tidak ada manusia yang 

mampu hidup sendiri dengan menafikan masyarakat sekitarnya. 

Kebanyakan orang melewatkan sebagian besar jam kerja mereka 

dalam hubungan dengan orang lain. Kecenderungan berafiliasi ini berawal 

pada masa kanak-kanak, pada saat bayi membangun rasa kasih sayang yang 

kuat terhadap orang yang berarti dalam hidupnya. Proses kasih sayang 

dipengaruhi baik oleh faktor biologi maupun belajar.
4
 

                                                 
2 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 

13. 
3 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 3. 
4 David O. Sears dkk, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 1985), hal. 233. 
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Memahami sifat-sifat dasar serta perjalanan manusia dalam menapaki 

fase-fase perkembangan dirinya sungguh merupakan sesuatu dan usaha yang 

sangat penting, lebih-lebih manusia sebagai dimaksud adalah seorang anak 

ketika masih usia dini. Di satu pihak menyandang berbagai kelemahan dan 

belum berdaya insani, sedang di lain pihak memiliki beragam potensi yang 

dapat berkembang menjadi manusia hebat jika secara terencana 

dikembangkan dengan baik. 

Perkembangan sifat sosial anak adalah sifat kodrat yang dibawa oleh 

anak sejak lahir, mula-mula berkembang terbatas dalam keluarga, yang makin 

lama bertambah luas. Dengan masa menentang, anak mulai kurang puas hanya 

bergaul dengan keluarga dan ingin memperluasnya dengan anggota 

masyarakat terdekat. Ia mulai mencari teman-teman sebaya untuk 

berkelompok dalam permainan bersama, makin lama ruang lingkungan 

pergaulannya makin meluas.  

Anak manusia lahir tidak dilengkapi insting yang sempurna untuk 

dapat menyesuaikan diri dalam menghadapi lingkungan. Anak perlu masa 

belajar yang panjang sebagai persiapan untuk dapat secara tepat berhubungan 

dengan lingkungan secara konstruktif. Awal pendidikan terjadi setelah anak 

manusia mencapai penyesuaian jasmani (anak dapat berjalan sendiri, dapat 

makan sendiri, dapat menggunakan tangan sendiri) atau menapaki kebebasan 

fisik dan jasmani. 

Perkembangan yang dialami oleh anak adalah perkembangan jasmani 

dan rohani. Oleh karena itu, dalam membantu perkembangan anak, orang tua 
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dan guru diharapkan pengemangan ini selalu dalam keseimbangan, agar tidak 

terjadi kelainan pada anak. 

Keluarga terdiri dari suami, istri, dan anak-anak yang nantinya 

berkembang dan mulai bisa melihat dan mengenal arti diri sendiri dan 

kemudian belajar melalui pengenalan itu. Apa yang dilihatnya pada akhirnya 

akan memberinya suatu pengalaman individual. Dari sinilah ia mulai dikenal 

sebagai individu. Individu ini pada tahap selanjutnya mulai merasakan bahwa 

telah ada individu-individu lain yang berhubungan dengannya secara 

fungsional. Individu-individu tersebut adalah keluarganya yang memelihara 

cara pandang dan cara menghadapi masalah-masalahnya, membinanya dengan 

cara menelusuri dan meramalkan hari esoknya, mempersiapkan pendidikan, 

keterampilan, dan budi pekertinya. 

Pendidikan yang dilakukan oleh keluarga, besar artinya dalam 

membentuk perilaku anak, pola tingkah laku anak dibentuk dalam lingkungan 

keluarga. Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak memberikan corak 

perilaku anak, contohnya perilaku anak yang selalu ingin menang sendiri, 

ingin selalu diperhatikan kawannya, bisa jadi ia hidup dengan pola asuh 

sebagai anak yang selalu dimanjakan, selalu dituruti keinginannya. Anak yang 

selalu pesimis dengan kemampuan dirinya, tidak percaya diri bisa jadi 

dibesarkan dengan cara over aktif atau pencelaan atas kemampuan anak oleh 

orang tua atau lingkungan sekitarnya. 

Orang tua sebagai guru pertama bagi anak. Dari orang tua setiap anak 

memperoleh kasih sayang dan kecintaan yang mutlak. Rumah keluarga 
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Muslim adalah utama tempat anak-anak dibesarkan melalui keluarga Islam. 

Keluarga Muslim adalah keluarga yang mendasarkan aktivitasnya pada 

pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat Islam.  

RT 09 Pedukuhan Papringan merupakan salah satu bagian dari 

Pedukuhan Papringan di desa Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten 

Sleman DIY. Ditinjau dari sektor ekonomi penduduk RT 09 Pedukuhan 

Papringan tergolong ke dalam tingkatan menengah ke atas. Kebanyakan 

penduduk RT 09 Pedukuhan Papringan bermata pencaharian sebagai 

pedagang, swasta, wiraswasta, buruh, dan PNS. Ditinjau dari pendidikan, 

penduduk Papringan sebagian besar adalah lulusan SMA dan Perguruan 

Tinggi. 

RT 09 Pedukuhan Papringan ini terletak di tengah pusat kota DIY, 

sehingga dapat dijadikan sebagai pusat transportasi baik ekonomi, pendidikan, 

sosial, dan budaya. RT 09 Papringan ini dikelilingi beberapa pusat 

perbelanjaan, seperti Saphire Square, Ambarukmo Plaza, dan Stock Well. Dan 

perguruan tinggi baik itu negeri maupun swasta, seperti UII, Atma Jaya, 

Instiper, dan UIN. 

RT 09 Pedukuhan Papringan dengan letaknya ditengah kota propinsi 

DIY dengan penduduknya yang memiliki tingkat perekonomian dari 

menengah ke atas dan memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi 

membawa konsekuensi terhadap kehidupan sosial masyarakatnya, terutama 

dapat terlihat pada nilai sosial anak-anak. 
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Sekilas sepengetahuan kami anak-anak di RT 09 Dukuh Papringan 

mempunyai solidaritas yang tinggi dalam berteman, mereka belajar tentang 

kasih sayang dari orang tuanya kemudian dipraktekkan kepada orang-orang 

disekitarnya, menolong teman yang lagi membutuhkannya, menghadiri 

undangan syukuran, menengok temen mereka yang sedang sakit. 

Namun tidak semua anak-anak di Dukuh Papringan bisa berinteraksi 

dengan orang sekitarnya secara mudah, ada sebagian anak yang lebih senang 

tinggal atau berada di rumah masing-masing, jarang berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, memiliki rasa solidaritas terhadap sesama teman masih 

rendah, sifat egosentris tinggi seperti toleransi dan kerja sama, memilih-milih 

teman dalam pergaulan.  

Berdasarkan keadaan yang demikian mendorong penulis untuk 

mengadakan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai sosial. 

Lokasi penelitian tersebut adalah di RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal 

Depok Sleman Yogyakarta. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka sebagai 

rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai sosial apa saja yang ditanamkan bagi anak dalam keluarga 

Muslim RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok Sleman 

Yogyakarta? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam 

keluarga Muslim RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok Sleman 

Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan nilai-nilai sosial 

bagi anak dalam keluarga Muslim RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal 

Depok Sleman Yogyakarta? 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui nilai-nilai sosial yang ditanamkan bagi anak dalam 

keluarga Muslim RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok 

Sleman Yogyakarta. 

b. Mengetahui pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam 

keluarga Muslim RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok 

Sleman Yogyakarta. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan 

nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga Muslim RT 09 Dukuh 

Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. 

2.  Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik-Akademik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat merangsang adanya 

pengembangan penelitian-penelitian kependidikan lainnya di masa 

yang akan datang, sehingga banyak ditemukan konsep-konsep 
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pendidikan yang inovatif, aplikatif, yang kondusif bagi 

pelaksanaan pendidikan agama Islam yang lebih baik. 

2) Memberikan bahan acuan pertimbangan bagi penelitian lebih 

lanjut tentang pendidikan nilai-nilai sosial 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai sumbangan bahan pertimbangan dan sumber data bagi 

orang tua guna perbaikan dan peningkatan perannya dalam upaya 

pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial. 

2) Menambah wawasan dan memberi manfaat yang besar bagi 

penulis sebagai calon pendidik dan bagi pembaca akan pentingnya 

pendidikan nilai  

 

D.  Kajian Pustaka 

Dari pengamatan penulis ada beberapa hasil penelitian yang 

berhubungan dengan apa yang hendak penulis bahas dalam skripsi ini, antara 

lain : 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Subhan Ash’ari, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2004, dengan judul “Penanaman Nilai-nilai Sosial pada Santri Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Falah Bedog Tulakan Pacitan”. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa usaha penanaman nilai-nilai sosial pada diri santri 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Falah Bedog Tulakan Pacitan dilakukan 

dengan beberapa strategi dan metode pendidikan nilai-nilai sosial, dalam 
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menjalankan pendidikan dan usaha penanaman nilai sosial pada santri  Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Falah menemui beberapa faktor penghambat seperti 

kurangnya tenaga pendidik, fasilitas ruangan, kondisi geografis, serta 

sedikitnya waktu untuk tatap muka pendidik dan peserta didik.
5
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Dairowi, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2002, dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Sosial dalam surat At-Taubah 

ayat 71 (Analisis Ilmu Pendidikan Islam)”. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa orang-orang yang beriman ialah orang yang mempunyai sifat yang 

terpuji selain untuk melaksanakan kewajiban yang berhubungan dengan 

sesamanya, orang-orang mukmin saling mengasihi, saling menolong, saling 

mencintai, saling mengangkat harkat dan martabat serta mengatur urusan 

sesamanya.
6
 

Berdasarkan kajian terhadap karya penelitian tersebut di atas, 

penelitian ini berusaha untuk menempatkan posisi yang berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Dari kedua hasil penelitian tersebut belum 

ada yang membahas secara detail mengenai pendidikan nilai-nilai sosial bagi 

anak dalam keluarga. Hal ini dapat di lihat pada fokus penelitian yang berbeda 

dari penelitian Subhan Ash’ari membahas tentang Penanaman Nilai-nilai 

Sosial pada Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Falah Bedog Tulakan 

Pacitan. Skripsi karya Ahmad Dairowi membahas tentang Nilai-nilai 

                                                 
5 Subhan Ash’ari, Penanaman Nilai-nilai Sosial pada Santri Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al-Falah Bedog Tulakan Pacitan, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004.  
6 Ahmad Dairowi, Nilai-nilai Pendidikan Sosial dalam surat At-Taubah ayat 71 (Analisis 

Ilmu Pendidikan Islam), Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 
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Pendidikan Sosial dalam surat At-Taubah ayat 71 (Analisis Ilmu Pendidikan 

Islam). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji masalah-masalah yang 

belum dikaji pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan memfokuskan 

pada penelitian pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga. 

 

E. Landasan Teori  

1. Pendidikan Nilai 

Nilai merupakan perwujudan diri. Perwujudan diri (self-

actualization) di sini adalah perwujudan potensi-potensi diri menjadi 

nyata.
7
 

Demikian luasnya implikasi konsep nilai ketika dihubungkan 

dengan konsep lainnya, ataupun dikaitkan dengan sebuah statement. 

Konsep nilai ketika dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah, 

ketika dihubungkan dengan estetika menjadi indah-jelek, dan ketika 

dihubungkan dengan etika menjadi baik-buruk. Tapi yang pasti bahwa 

nilai menyatakan sebuah kualitas. 

Pendidikan nilai adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai 

pada diri seseorang atau sebagai bantuan terhadap peserta didik agar 

menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara 

integral dalam keseluruhan hidupnya.
8
 

2. Nilai-nilai Sosial 

Nilai-nilai sosial memiliki fungsi umum dalam masyarakat. Di 

                                                 
7 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, 

2007), hal. 69.  
8 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 12. 
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antaranya nilai-nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat untuk 

mengarahkan masyarakat dalam berpikir dan bertingkah laku. Selain itu, 

nilai sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir bagi manusia dalam 

memenuhi peranan-peranan sosial.  

Nilai sosial dapat memotivasi seseorang untuk mewujudkan 

harapan sesuai dengan peranannya. Contohnya ketika menghadapi 

konflik, biasanya keputusan akan diambil berdasarkan pertimbangan nilai 

sosial yang lebih tinggi. Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas 

di kalangan anggota kelompok masyarakat. Dengan nilai tertentu anggota 

kelompok akan merasa sebagai satu kesatuan. Nilai sosial juga berfungsi 

sebagai alat pengawas (kontrol) perilaku manusia dengan daya tekan dan 

daya mengikat tertentu agar orang berprilaku sesuai dengan nilai yang 

dianutnya.
9
 

Pengertian nilai sosial menurut para ahli,
10

 antara lain : 

a. Kimball Young 

Nilai sosial adalah asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari 

tentang apa yang dianggap penting dalam masyarakat.  

b. A.W.Green 

Nilai sosial adalah kesadaran yang secara relatif berlangsung disertai 

emosi terhadap objek 

 

                                                 

9 Suparto, Nilai Sosial,  http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial. Oktober 2008. 
10 Ibid.  
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c. Woods 

Nilai sosial merupakan petunjuk umum yang telah berlangsung lama 

serta mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan 

sehari-hari 

d. M.Z.Lawang 

Nilai sosial adalah gambaran mengenai apa yang diinginkan, yang 

pantas, berharga, dan dapat mempengaruhi perilaku sosial dari orang 

yang bernilai tersebut. 

e. D.Hendropuspito yang dihargai masyarakat  

Nilai sosial adalah segala sesuatu yang dihargai masyarakat karena 

mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan kehidupan 

manusia. 

Nilai-nilai sosial terdiri atas beberapa sub nilai,
11

 antara lain: 

a. Loves (kasih sayang) yang terdiri atas: 

1) Pengabdian  

Memilih diantara dua alternatif yaitu merefleksikan sifat-

sifat Tuhan yang mengarah menjadi Pengabdi-pihak-lain (Ar-

Rahman&Ar-Rahim) atau Pengabdi-diri-sendiri. PENGABDI-

PIHAK-LAIN, bukan berarti tidak ada perhatian sama sekali 

terhadap diri sendiri, sehingga misalnya tidak makan sama sekali 

yang berarti bunuh diri. Tapi senantiasa berusaha mencintai orang 

lain seperti mencintai diri sendiri. Perhatiannya sama besar baik 

                                                 
11 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat..hal. 13. 
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terhadap diri sendiri maupun pihak lain. Apa yang tidak patut 

diperlakukan terhadap dirinya tidak patut pula diperlakukan 

terhadap pihak lain.  

Senantiasa memberi dengan kecintaan tanpa pamrih dan 

membalas kebaikan pihak lain dengan yang lebih baik hanya 

karena kecintaan. Senantiasa melakukan yang tersurat dalam tafsir 

Al-Fatihah.  

2) Tolong Menolong 

Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2, sebagai berikut:  

������ ������� �������������� ������� ���� ����������		�������� ���������������
 �	
� �����
�� 	

����� �����
����� 
� �� ����������
� ���������
��
�
���� �� ����������� 

 

 

Artinya:  Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al- 

Maidaah: 2).
12

 

 

Ayat ini sebagai dalil yang jelas akan wajibnya tolong 

menolong dalam kebaikan dan takwa serta dilarang tolong 

menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. Dalam ayat ini 

Allah Ta'ala memerintahkan seluruh manusia agar tolong 

menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa yakni sebagian 

kita menolong sebagian yang lainnya dalam mengerjakan 

                                                 
12 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an&Terjemahnya, (Semarang: 

ALWAAH, 1993), hal. 156. 
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kebaikan dan takwa, dan saling memberi semangat terhadap apa 

yang Allah perintahkan serta beramal dengannya. Sebaliknya, 

Allah melarang kita tolong menolong dalam perbuatan dosa dan 

pelanggaran. 

3) Kekeluargaan 

Kekeluargaan kalau di dalam anggota keluarga sendiri 

memang hal ini mudah didapatkan dan dirasakan. Tetapi ketika 

sudah berada di luar lingkup keluarga sendiri rasanya akan sedikit 

sulit untuk mendapatkannya. Sebenarnya untuk mendefinisikan 

kekeluargaan dengan kata-kata itu terasa sangat sulit dan sangat 

sulit untuk dijawab. Kita merasakannya dan tidak bisa 

mengungkapkannya. Kita bisa merasakan apakah kekeluargaan itu 

sudah ada atau belum, tapi kita tidak bisa menjelaskan bagaimana 

bentuk kekeluargaan yang diinginkan oleh kita sendiri. 

Kekeluargaan sangat dibutuhkan bagi setiap individu. Dengan 

adanya kekeluargaan kita akan merasakan kedamaian dan 

kebahagiaan. 

4) Kesetiaan  

Firman Allah SWT: 

�����
� ������ 	� 
������� �������� ������ ������� �� �� ��������������� ����� �������� !��"

�		��#���	��$ �% ������#��
�� ������� ����������� �����
&
� ������ ������ ���� ���� !'���

 

Artinya:  Katakanlah: Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, 
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tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang 

diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 

pertama kali menyerahkan diri kepada Allah. (QS. Al- 

An’am: 162-163).
13

 

 

Rangkaian kata-kata tersebut sering kita ucapkan langsung 

kepada Allah dalam setiap sholat kita. sebagai bukti kesetiaan dan 

kepasrahan diri kita seutuhnya kepada Allah SWT. Setia dan rela 

hanya Allah lah Tuhan kita. Dengan begitu kita sudah menyatakan 

kepatuhan segalanya untuk Allah, sholat, ibadah, hidup, bahkan 

mati pun hanya untuk Allah semata. Betapa setianya kita setiap 

kali itu diucapkan dalam sholat.  

Kesetiaan yang sekaligus perwujudan kepasrahan kepada 

Allah. Hanya Allah lah yang berhak mengatur kita, hanya Allah 

lah yang berhak dan wajib disembah dan ditaati segala perintah 

dan larangan-Nya. Sebagai seorang Muslim yang berusaha untuk 

taat dan bertaqwa, kita senantiasa dituntut untuk berbuat yang 

benar dan baik dalam hidup ini. Jangan sampai ucapan kesetiaan 

dan kepasrahan kita kepada Allah dalam setiap sholat hanya 

sebatas lipstick alias penghias bibir saja. Sementara hati kita dan 

perbuatan kita dalam kehidupan sehari-hari bertolak belakang 

dengan apa yang kita ucapkan dalam sholat.  

 

 

                                                 
13 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an&Terjemahnya.......hal. 248. 
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5) Kepedulian 

Kepedulian sosial dalam Islam terdapat dalam bidang 

akidah dan keimanan, tertuang jelas dalam syari’ah serta jadi tolok 

ukur dalam akhlak seorang mukmin. Konsep kepedulian sosial 

dalam Islam sungguh cukup jelas dan tegas. Bila diperhatikan 

dengan seksama, dengan sangat mudah ditemui dan masalah 

kepedulian sosial dalam Islam terdapat dalam bidang akidah dan 

keimanan, tertuang jelas dalam syari’ah serta jadi tolok ukur 

dalam akhlak seorang mukmin. 

b. Responsibility (tanggung jawab) yang terdiri atas: 

1) Nilai Rasa Memiliki 

Pendidikan nilai membuat anak tumbuh menjadi pribadi 

yang tahu sopan-santun, memiliki cita rasa, dan mampu 

menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap hormat terhadap 

keluhuran martabat manusia, memiliki cita rasa moral dan rohani. 

2) Disiplin 

Disiplin di sini dimaksudkan cara kita mengajarkan kepada 

anak tentang perilaku moral yang  dapat diterima  kelompok.  

Tujuan utamanya adalah  memberitahu dan menanamkan 

pengertian dalam diri anak tentang perilaku mana yang baik dan 

mana yang buruk, dan untuk mendorongnya memiliki perilaku 

yang sesuai dengan standar ini. Dalam disiplin, ada tiga unsur 

yang penting, yaitu hukum atau peraturan yang berfungsi sebagai 
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pedoman penilaian, sanksi atau hukuman bagi pelanggaran  

peraturan itu, dan  hadiah untuk perilaku atau usaha yang baik. 

Untuk anak yang masih dalam usia sekolah dan pra sekolah, 

yang harus ditekankan adalah aspek pendidikan dan pengertian 

dalam disiplin.  Seorang anak yang masih usia sekolah dan pra 

sekolah ini, diberi hukuman hanya kalau memang terbukti bahwa 

ia sebenarnya mengerti apa yang diharapkan dan terlebih  bila ia 

memang sengaja melanggarnya. Sebaliknya bila saat ia 

berperilaku sosial yang baik, ia diberikan hadiah, biasanya ini 

akan meningkatkan  keinginannya  untuk lebih banyak belajar 

berperilaku yang baik. 

3) Empati 

Empati adalah kemampuan kita dalam menyelami perasaan 

orang lain tanpa harus tenggelam di dalamnya. Empati adalah 

kemampuan kita dalam mendengarkan perasaan orang lain tanpa 

harus larut. Empati adalah kemampuan kita dalam meresponi 

keinginan orang lain yang tak terucap. Kemampuan ini dipandang 

sebagai kunci menaikkan intensitas dan kedalaman hubungan kita 

dengan orang lain. 

c. Life Harmony (keserasian hidup) yang terdiri atas: 

1) Nilai Keadilan 

Keadilan adalah membagi sama banyak, atau memberikan 

hak yang sama kepada orang-orang atau kelompok dengan status 
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yang sama. Keadilan dapat diartikan memberikan hak seimbang 

dengan kewajiban, atau memberi seseorang sesuai dengan 

kebutuhannya.
14

  

 Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang keadilan, 

antara lain: 

������� �(�������������� �� ���� ������� 
Artinya :  Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. 

(Q.S. Al-A’raf: 29). 
15 

2) Toleransi  

Toleransi artinya menahan diri, bersikap sabar, 

membiarkan orang berpendapat lain, dan berhati lapang terhadap 

orang-orang yang memiliki pendapat berbeda. Sikap toleran tidak 

berarti membenarkan pandangan yang dibiarkan itu, tetapi 

mengakui kebebasan serta hak-hak asasi.  

Inti dan kunci dari pintu toleransi itu diantaranya. Marah 

Ketika Keharuman Allah Dilanggar. Allah Ta'ala berfirman. Dan 

orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, 

dan apabila mereka marah, mereka memberi ma'af dan (bagi) 

orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka dan mereka mema'afkan sebagian rizki 

                                                 
14 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam, 2007), hal. 235.  
15 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an&Terjemahnya....... hal. 225. 
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yang Kami berikan kepada mereka. Dan (bagi) orang-orang yang 

apabila mereka diperlakukan dengan dholim, mereka membela 

diri. 

3) Kerjasama  

Semangat kerjasama ini haruslah diajarkan secara 

berkesinambungan. Jangan melakukan aktifitas-aktifitas yang 

mendorong adanya semangat kompetisi. Tapi gunakan bentuk-

bentuk aktifitas dan permainan yang bersifat saling membantu. 

Tunjukkan bahwa usaha-usaha setiap individu 'fit' dalam 

kehidupan ini. Tapi perlu untuk diingat bahwa kita tidak perlu 

berkotbah melawan kompetisi 

4) Demokrasi 

Demokrasi adalah komunitas warga yang menghirup udara 

kebebasan dan bersifat egalitarian, sebuah masyarakat dimana 

individu seseorang amat dihargai dan diakui dan suatu masyarakat 

yang tidak terbatas oleh perbedaan-perbedaan keturunan, 

kekayaan, atau bahkan kekuasaan yang tinggi.
16

 Salah satu ciri 

penting demokrasi sejati adalah adanya jaminan terhadap hak 

memilih dan kebebasan menentukan pilihan.  

3. Keluarga  

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, 

yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang 

                                                 
16 Ahsin Sakho Muhammad, Ensiklopedi Al-Qur’an; Kehidupan Dunia, (Jakarta: Batara 

Offset, 2006), hal. 106. 
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bersifat kodrati, orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, 

melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan 

baik.
17

 

Keluarga terbagi menjadi dua,
18

 antara lain: 

a. Keluarga inti (Somah) yaitu keluarga atau kelompok yang terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak-anak yang belum dewasa atau belum kawin.  

b. Keluarga luas yaitu keluarga yang meliputi lebih dari satu generasi 

dan suatu lingkungan kaum keluarga yang lebih luas dari pada hanya 

ayah, ibu, dan anak-anaknya tetapi ditambah juga dengan nenek, 

paman, bibi, kemenakan, dan saudara-saudara lainnya. 

Lembaga pendidikan keluarga,
19

 adalah : 

a. Keluarga adalah kelompok sosial terkecil yang umumnya terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak. 

b. Hubungan sosial diantara keluarga relatif tetap yang didasarkan pada 

ikatan darah, perkawinan, atau adopsi. 

c. Hubungan antara keluarga dijiwai oleh susunan afeksi dan rasa 

tanggung jawab. 

d. Fungsi keluarga adalah memulihkan, merawat, dan melindungi anak 

dalam rangka sosialisasi agar mereka mampu mengendalikan diri dan 

berjiwa sosial.  

                                                 
17 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),.    

hal.  33. 
18 Khairuddin, Sosiologi Keluarga,  (Yogyakarta: Liberty, 2002), hal. 19. 
19

 Moh. Padil&Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN Malang Press, 

2007), hal. 116. 
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Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenalkan 

kepada anak. Adanya interaksi antara anggota keluarga yang satu dengan 

yang lain itu menyebabkan bahwa seorang anak menyadari akan dirinya 

bahwa ia berfungsi sebagai individu dan juga sebagai makhluk sosial. 

Sebagai makhluk sosial ia menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama 

yaitu saling tolong menolong dan mempelajari adat istiadat yang berlaku 

dalam masyarakat ini yang memperkenalkan adalah orang tuanya, yang 

akhirnya dimiliki oleh anak-anak Perkembangan seorang anak di dalam 

keluarga itu sangat ditentukan oleh kondisi situasi keluarga dan 

pengalaman-pengalaman yang dimilikinya oleh orang tuanya.
20

 

4. Keluarga Muslim 

Proses pembentukan keluarga, di dalam al-Qur’an diungkapkan 

bahwa pembentukan keluarga adalah diawali dari perkawinan antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian dari pasangan ini 

tumbuh berkembang keturunan sebagai anak, baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Hakikat keluarga dalam al-Qur’an adalah keluarga yang dibangun 

berdasarkan agama melalui proses perkawinan yang anggotanya memiliki 

kemampuan dan tanggung jawab untuk mewujudkan ketentraman melalui 

pergaulan yang baik (ma’ruf- cinta dan kasih sayang) dengan pembagian 

tugas sesuai kedudukan, status, dan fungsinya sebagai anggota keluarga 

sehingga menjadi sandaran dan tempat berlindung bagi  anggotanya dan 

                                                 
20

 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 90-91. 
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pangkal kekuatan masyarakat untuk memperoleh kedamaian hidup. 

Dengan singkat kata, keluarga yang bertanggungjawab mewujudkan 

ketentraman dan kesejahteraan.
21

  

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berhubungan erat 

dengan fungsi keluarga, firman Allah dalam  Q.S At-Tahrim: 6 antara 

lain:  

��) �*���������+ �� �� ������
, ����-�����������.
� ��� ������.��/ �0������ ��� �����0����� ���  �
,�����1 ����!�� �2�� ���

� �)�3 �/�"�!4 �. �5���/���"#	��$�#���
�
��	�����%������������ ����6 �0���� �������/ ���� ������������ � �(�7 
���

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. (Q.S At-Tahrim: 6).
22

 

 

Ciri-ciri keluarga Muslim yang berkualitas unggul, antara lain
23

: 

a. Mempunyai pengetahuan yang cukup mendalam untuk menghayati 

setiap apa yang akan dikerjakan. 

b. Tabah, sabar dan kuat keyakinan dalam menghadapi segala tantangan 

yang akan merusak pada persatuan dan kemajuan umat Islam. 

c. Bermoral dan berakhlak mulia, sehingga menjadi suri tauladan bagi 

orang lain. 

                                                 
21

 Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safira Insani Press, 

2004),  hal. 40. 
22 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an&Terjemahnya...... hal. 951. 
23 Johanshah, Dakwah Islamiyah dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, (Bandung:: 

Pustaka Ulumuddin, 2004), hal. 50. 
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d. Ikhlas dalam menjalankan segala macam tugas yang dipikulkan, 

dengan niat beribadah kepada Allah SWT. 

e. Tampak dan jelas jihadnya, dalam arti mampu memberikan 

pengorbanan dalam bentuk apapun juga dan dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh. 

Fungsi-fungsi keluarga dalam Islam, antara lain:
24

 

a. Islam memandang keluarga yang dimulai dari pintu perkawinan 

sebagai “mitsaqan ghalidza” perjanjian yang kuat (Q.S. An-Nisa: 21) 

yang menuntut setiap orang yang terikat di dalamnya untuk memenuhi 

hak dan kewajibannya. Islam mengatur hak dan kewajiban suami, istri, 

orang tua dan anak, serta hubungan mereka dengan keluarga lain. 

b. Islam memandang rumah tangga sebagai wadah keluarga, adalah 

amanah yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Istri merupakan 

amanah bagi suami, demikian pula sebaliknya. Anak-anak merupakan 

titipan dan amanah yang amat besar, anugerah Allah, sekaligus bukti 

kebesaran akan kasih sayang Allah swt, sebagai pujian dari Allah dan 

juga sebagai penerus dan pewaris orangtuanya. 

c. Islam memandang setiap anggota keluarga sebagai dalam 

kedudukannya masing-masing. 

d. Kepemimpinan masing-masing bukan untuk dipertentangkan, dalam 

arti yang satu merasa lebih tinggi dari yang lain. 

                                                 
24 Ibid., hal. 38-39.  
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e. Islam memandang perlunya mengajarkan prinsip keadilan dalam 

membina keluarga. Adil merupakan meletakkan fungsi-fungsi 

keluarga secara memadai dan proposional. 

f. Islam memandang keluarga sebagai komponen terkecil dalam 

masyarakat Muslim, keberadaannya dalam dua dimensi, yakni dimensi 

individual dan dimensi sosial. Kedua dimensi tersebut sangat 

menentukan sejahtera atau tidaknya keluarga itu. 

5.   Metode Pendidikan 

Macam-macam metode pembelajaran nilai-nilai sosial, antara lain : 

a. Metode Teladan 

Metode teladan yang baik (Uswatun Hasanah ) ini dianggap 

penting karena aspek agama yang terpenting adalah akhlak yang 

termasuk dalam kawasan afektif yang terwujud dalam bentuk tingkah 

laku (behavioral).  

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, 

spiritual, dan etos sosial anak. Mengingat pendidikan adalah figur 

terbaik dalam pandangan anak, yang tindak-tanduk dan sopan-

santunnya, disadari atau tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk 

perkataan, perbuatan dan tindak-tanduknya akan senantiasa tertanam 

dalam kepribadian anak.
25

 

 

                                                 
25 Sri Harini dan Aba Firdaus, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Kreasi Wacana,, 

2003), hal. 120. 
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b. Metode Kisah 

Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau 

pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. 

Selanjutnya makna-makna itu ajaib menimbulkan kesan dalam hati 

pembaca atau pendengar tersebut. 

Pada dasarnya, al-Qur’an dan Nabawi membiasakan dampak 

psikologis dan edukatif yang baik, konsisten, dan cenderung 

mendalam sampai kapan pun. Pendidikan melalui kisah-kisah tersebut 

dapat menggiring anak pada kehangatan perasaan, kehidupan, dan 

kedinamisan jiwa yang mendorong manusia untuk mengubah prilaku 

dan memperbaharui  tekadnya selaras dengan tuntutan, pengarahan, 

penyimpulan, dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah tersebut.
26

 

c. Metode Nasihat 

Nasihat sebagai sarana pendidikan untuk mencerahkan akal 

pikran dan hati nurani serta menyimpulkan berbagai gagasan dan nilai 

yang tersirat di balik situasi dan peristiwa. Melalui nasihat, seseorang 

bisa menyadari dinamika kehidupan mulai dari kesulitan, kemudahan, 

serta faktor-faktor kemajuan dan kemunduran masyarakat dan 

peradaban. Dan seseorang dapat menghindari tindakan penyimpangan 

yang kemudian mengarah perubahan diri menuju kemuliaan dan 

keutuhan.
27

 

                                                 
26 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 

Penerjemah, Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 239.   
27 Rod Lahij, Dalam Buaian Nabi; Merajut Kebahagiaan Si Kecil, penerjemah, M. 

Ilyas&Ali (Jakarta: Zahra, 2005), hal. 260.  
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d. Metode Pembiasaan  

Pembiasaan adalah pengulangan terhadap segala sesuatu yang 

dilaksanakan atau diucapkan oleh seseorang. Agar terjadi pembiasaan 

tingkah laku yang baik, terlebih dahulu diciptakan iklim sosial yang 

dapat meningkatkan perasaan saling percaya, karena hanya dalam 

suasana saling percaya tingkah laku yang baik dapat terjadi.
28

 

Cara lain yang digunakan oleh Al-Qur’an dalam pelajaran 

adalah melalui kebiasaan-kebiasaan yang negatif, kebiasaan 

ditempatkan oleh manusia sebagai sesuatu yang istimewa. Ia 

menghemat banyak sekali kekuatan manusia, karena sudah menjadi 

kebiasaan yang sudah melekat dan spontan. 

 

E.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Berkaitan dengan pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan atau kancah (field research). Jenis penelitian 

ini ialah penelitian kualitatif di mana penelitian ini memiliki karakteristik 

bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana 

adanya,
29

 dengan tidak mengubah dalam bentuk simbol ataupun bilangan 

karena penelitian kualitatif ini tidak menggunakan data statistik.
30

 

 

                                                 
28 Sri Harini dan Aba Firdaus,  Mendidik Anak Sejak Dini.…hal. 127. 
29 Darari Nawawi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1996),   hal. 174.  
30 Ronny Koantur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM, 

2004), hal. 24. 
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2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berfokus 

pada psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan adalah cabang psikologi 

yang mengkhususkan diri pada pemahaman tentang proses
31

 belajar dan 

mengajar dalam lingkungan pendidikan.
32

 Sedangkan teori psikologi 

belajar yang digunakan adalah teori Behavioristik, bahwa tingkah laku
33

 

manusia itu dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau penguatan 

(reinforcement) dari lingkungan.
34

  

3. Subjek Penelitian  

Subjek informannya ialah orang-orang yang mengetahui, berkaitan, 

dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberi 

informasi.
35

 

 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. Orang tua sebagai informan utama, berjumlah lima keluarga. 

b. Anak usia sekolah (6 sampai 12 tahun), keseluruhan berjumlah enam 

anak. 

c. Ketua RT 09 Dukuh Papringan  

                                                 
31 Proses ini terjadi dalam suatu situasi yang menyangkut banyak sekali hal, seperti 

pergaulan antara pendidik dengan anak didik, tujuan yang akan dicapai, materi yang diberikan 

dalam proses sarana yang dipakai, lingkungan yang menjadi ajang proses dan sebagainya. Sumadi 

Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 4.  
32 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, penerjemah: Tri Wibowo (Jakarta: Kencana, 

2007), hal. 5.   
33 Tingkah laku belajar terdapat jalinan yang erat antara reaksi-reaksi behavioral dengan 

stimulasinya. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 30. 
34 Ibid. 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi V, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hal. 102. 
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Yang dipakai sebagai tempat penelitian adalah RT 09 Dukuh 

Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. Sasaran kajiannya 

mengarah pada pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga 

Muslim. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah cara-cara yang ditempuh peneliti 

untuk mendapatkan data-data dan fakta yang terjadi dan terdapat pada 

objek dan subjek penelitian. Adapun metode yang digunakan penulis 

adalah sebagai berikut : 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara untuk menghimpun bahan-

bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang sering dijadikan sasaran pengamatan,
36

 seperti 

aktivitas anak dalam rumah dan keikutsertaan anak dalam aktivitas 

orang tua di rumah ataupun di luar rumah. Observasi ini dilakukan 

untuk melihat secara langsung interaksi antara anak dengan anak dan 

interaksi orang tua dengan anak. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara sering di sebut juga dengan interview, yaitu dialog 

yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara. Interview yang digunakan dalam metode ini adalah 

                                                 
36 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada., 

2005), hal. 76. 
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interview terpimpin di mana pewawancara terlebih dahulu 

mempersiapkan kuesioner yang akan diajukan kepada informan 

(interview guide), tetapi penyampaian pertanyaan bisa secara bebas.
37

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga dari informan 

utama dan informan pendukung. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, buku, majalah, dan lain-lain.
38

 Metode ini juga 

digunakan untuk mendapatkan data-data gambaran umum  lokasi 

penelitian. 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tertulis 

tentang letak geografis, jumlah penduduk, struktur organisasi, tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, dan sarana-prasarana.yang digunakan 

serta hal-hal yang terkait dengan penerapan pendidikan nilai-nilai 

sosial bagi anak dalam keluarga Muslim. 

5. Metode Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif, yaitu metode deskriptif non statistik. Oleh 

karena itu, data yang terkumpul akan dianalisa sebagai berikut
39

 : 

                                                 
37 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Galang Press, 

2000). Hal. 63. 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 206. 
39 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), hal. 288-289. 
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a. Reduksi data adalah merangkum, memilih pokok-pokok penting dan 

disusun secara sistematis hingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang hasil penelitian. 

b. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap satuan ke dalam 

bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 

c. Sintesisasi yaitu mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori 

lainnya. 

d. Hipotesis dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang 

proposional. 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 40

 Hal-hal yang 

dilakukan dalam trianggulasi data ialah
41

:  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 

berkaitan. 

 

 

                                                 
40 Ibid., hal. 330. 
41 Ibid., hal. 331. 
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F.   Sistematika Pembahasan 

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta 

memudahkan pembahasan persoalan didalamnya, maka sistematika 

pembahasannya akan penyusun uraikan ke dalam tiga bagian sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian ini berisikan halaman judul, surat pernyataan keaslian, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 

persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftar isi, tabel, dan lampiran 

lampiran. 

2. Bagian Inti  

Bagian ini meliputi empat bab, yaitu: 

Bab Pertama, pendahuluan, terdiri: (1) Latar Belakang Masalah, 

(2) Rumusan Masalah, (3) Tujuan dan Kegunaan Penelitian, (4) Kajian 

Pustaka, (5) Landasan Teori, (6) Metode Penelitian, terdiri dari: Jenis 

penelitian, Pendekatan Penelitian, Subjek Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data, dan Metode analisis data, dan (7) Sistematika 

Pembahasan.  

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum RT09 Dukuh 

Papringan berisi tentang: letak geografis dan demografi, kondisi ekonomi 

dan struktur sosial, serta keadaan sosial budaya dan pendidikan. 

Bab Ketiga, merupakan bab isi yang menyajikan tentang 

pendidikan nilai-nilai sosial, yang didalamnya: (1) Penanaman pendidikan 

nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga Muslim; (2) Pelaksanaan 
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pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga Muslim; dan (3). 

Faktor pendukung dan penghambat  pelaksanaan pendidikan nilai-nilai 

sosial bagi anak dalam keluarga Muslim. 

Bab Keempat, berisi penutup yang didalamnya terdapat: (1) 

Kesimpulan dari uraian dalam bab-bab sebelumnya;  (2) Saran-saran yang 

membangun; dan (3) Kata Penutup.  

3. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir tulisan ini dilengkapi dengan daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penyusun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai sosial yang ditanamkan kepada anak keluarga Muslim RT 

09 Papringan meliputi: Pertama, sifat kasih sayang yang terdiri dari 

pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan, dan kepedulian. Kedua, 

sifat tanggung jawab terdiri dari nilai rasa memiliki  dan disiplin. dan 

Ketiga, Sifat  keserasian hidup terdiri dari toleransi dan kerjasama. 

Pendidikan nilai-nilai sosial merupakan upaya mengokohkan 

keyakinan anak agar berbuat kebenaran dan kebaikan terhadap sesama 

manusia yang di dasari oleh syariat Islam. 

2. Dari pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam 

keluarga di RT 09 sesuai dengan kegiatan sehari-hari. Orang tua 

menanamkan pada diri anak tentang nilai-nilai sosial dengan 

membiasakan anak untuk mengabdi pada Allah, membantu orang tua, 

disiplin dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, toleransi terhadap 

orang lain, menjalin silaturrahim, peduli terhadap semua orang, dan 

gotong rotong untuk menjalin sifat kebersamaan. 

3. Dalam pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial ada faktor yang 

mempengaruhi, yaitu: faktor pendukung meliputi taman pendidikan 
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Al-Qur’an, teman sepermainan, dan lingkungan yang positif. Sedang 

faktor penghambat meliputi anak terlalu banyak waktu bermain, dan 

kurang pengawasan.  

 

B. Saran-Saran  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tersebut di atas, 

maka dalam rangka meningkatkan wawasan pendidikan nilai-nilai sosial. 

Penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk orang tua selaku pendidik, hendaknya meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan tentang nilai-nilai sosial, dengan cara membaca 

buku, mengikuti seminar pendidikan, maupun tukar pikiran dan 

pengalaman dengan pra pendidik lainnya. Dan supaya orang tua selalu 

mendampingi, mendukung anak, dan menjaga keharmonisan 

hubungan antar orang tua selaku pendidik dengan anak didik, 

sehingga terciptalah pendidik Muslim yang profesional dan anak 

berkepribadian baik yangs sesuai dengan syariat Islam 

2. Untuk anak-anak sangat perlu menambah wawasan dan pengamalkan 

nilai-nilai sosial karena dalam kehidupan sehari-hari, ketika 

berinteraksi dengan orang sekitar tidak bisa lepas dari nilai-nilai 

sosial. Nilai-nilai sosial tersebut nantinya akan menjadi pegangan 

dalam berinteraksi dengan lingkungan baru dan mengantarkan pada 

penyempurnaannya menjadi kholifah fil ardhi yang berlandaskan Al-

Qu’an dan Sunnah. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah seru sekalian alam. Dengan 

pertolongan, rahmat dan hidayat-Nya akhirnya penulis dapat mengatasi 

kesulitan-kesulitan dalam penulisan skripsi ini. 

Dalam penulisan skripsi penulis merasa masih perlu belajar banyak 

untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang manusiawi. Oleh karena itu, 

tegur sapa, saran, dan kritik konstruktif sangat penulis harapkan dari 

siapapun dan dari manapun datangnya. 

Semoga orang-orang yang selalu membantu, membimbing, dan 

memotivasi hingga terselesaikannya skripsi ini mendapat balasan setimpal 

dari Allah SWT.   

Harapan penulis semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi siapapun yang membutuhkannya. Akhirnya hanya kepada 

Allah-lah penulis berserah diri. Amin.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis Dukuh Papringan 

2. Keadaan struktur organisasi Dukuh Papringan 

3. Keadaan pendidikan dan sosial-ekonomi masyarakat RT 09 Dukuh Papringan 

4. Keadaan aktivitas dan perilaku anak di tengah-tengah keluarga 

5. Keadaan sarana dan prasarana 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman wawancara dengan kepala Dukuh Papringan 

a. Berapa jumlah penduduk Dukuh Papringan? 

b. Bagaimana keadaan pendidikan dan sosial-ekonomi masyarakat Dukuh 

Papringan? 

c. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Dukuh Papringan? 

 

2. Pedoman wawancara dengan ketua RT 09 

a. Bagaimana keadaan sosial dan pendidikan masyarakat RT 09 Dukuh 

Papringan? 

b. Bagaimana hubungan orang tua dan anak dalam keluarga Muslim? 

c. Nilai-nilai sosial apa saja yang diajarkan bagi anak dalam keluarga Muslim? 

d. Kegiatan apa saja yang mengandung pengajaran nilai-nilai sosial? 

 

3. Pedoman wawancara dengan orang tua RT 09 Dukuh Papringan 

a. Bagaimana hubungan/interaksi anak dengan keluarga? 

b. Apa arti nilai-nilai sosial bagi seorang pendidik? 

c. Nilai-nilai sosial apa saja yang diajarkan bagi anak dalam keluarga? 

d. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial  bagi anak dalam 

keluarga Muslim? 

e. Kapan waktu pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial? 

f. Bagaimana respon anak dengan adanya pendidikan nilai-nilai sosial dalam 

keluarga? 

g. Metode apa saja yang digunakan dalam pendidikan nilai-nilai sosial bagi 

anak dalam keluarga? 

h. Kegiatan apa saja yang mengandung pengajaran nilai-nilai sosial bagi anak 

dalam keluarga Muslim ? 

i. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai-nilai 

sosial bagi anak dalam keluarga Muslim ? 

j. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pendidikan nilai-nilai 

sosial bagi anak dalam keluarga Muslim? 

k. Apa harapan dan tujuan orang tua terhadap anak dalam pelaksanaan 

pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga Muslim ? 

 

4. Pedoman wawancara dengan anak RT 09 Dukuh Papringan 

a. Nilai-nilai sosial apa saja yang diajarkan dalam keluarga? 

b. Manfaat apa yang di dapat dari pendidikan nilai-nilai sosial dalam keluarga? 



c. Kegiatan seperti apa saja yang mengandung nilai-nilai sosial?  

d. Hambatan apa saja yang  anda hadapi dalam mengamalkan nilai-nilai sosial? 

e. Apa anda telah melaksanakan dan mengamalkan nilai-nilai sosial yang telah 

diajarkan keluarga? 

f. Ketika teman anda sedang jatuh dari sepeda apa yang anda lakukan? 

g. Bagaimana respon anda ketika orang tua minta bantuan anda? 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis 

2. Kondisi ekonomi dan struktur sosial 

3. Keadaan sosial budaya dan pendidikan  

 



Lampiran  

 

 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 

 

Hari   : Rabu, 27 Agustus 2008 

Waktu   : Pukul 19: 30 WIB  

Lokasi   : Ruang Tamu  

Sumber Data  : Bapak Ngatman 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

Informan ialah orang tua dari Siti Nurlatifah, pendidikan terakhir SMP dan 

pekerjaan swasta. Wawancara dilaksanakan di ruang tamu kediaman informan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai 

sosial yang ditanamkan pada anak dalam keluarga, pelaksanaan pendidikan, faktor 

penghambat-pendukung, dan tujuan pendidikan nilai-nilai sosial. Pada 

kesempatan ini selain wawancara peneliti juga melakukan observasi terhadap 

pendidikan nilai-nilai sosial yang dilaksanakan oleh bapak Ngatman terhadap 

anaknya. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa interaksi orang tua 

dengan anak berjalan dengan baik, dalam interaksi orang tua dengan anak terdapat 

kegiatan yang mengandung pendidikan. Orang tua menanamkan pada anak sifat 

tolong menolong, pengabdian, kekeluargaan, kepedulian, dan toleransi. Respon 

anak sedikit-sedikit mulai mengerti dan mau melaksanakan nilai-nilai sosial yang 

ia peroleh dari orang tua. Kegiatan dalam rumah yang mengandung nilai-nilai 

sosial adalah kerjabakti, membantu orang tua memasak, dan belajar. 

Ketika peneliti mengunjungi rumah informan, informan beserta anak 

sedang melaksanan aktivitas yang berisi tentang pendidikan nilai-nilai sosial, 

peneliti meminta izin untuk mengamati aktivitas dalam keluarga yang sedang 

berlangsung setelah itu peneliti mewawancarai informan. Dari hasil pengamatan 

didapatkan gambaran bahwa anak membantu bapaknya menggoreng bumbu 



masakan dan anak memindahkan hasil yang sudah masak kesuatu wadah.  Dari 

aktivitas ini yang mengandung nilai-nilai sosial adalah orang tua membiasakan 

anak untuk saling menolong, kerjasama, dan berbakti kepada kedua orang tua 

 

                                 

Interpretasi: 

 Pendidikan nilai-nilai sosial yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak 

yakni tolong menolong, pengabdian kepada Allah SWT dan berbakti kepada 

orang tua, kekeluargaan, kepedulian, dan toleransi. Pelaksanaan pendidikan 

berlangsung secara bertahap dan disesuaikan dengan keadaan anak. 

 Membantu orang tua dalam memasak yang dilakukan Siti Nurlatifah 

merupakan salah satu bentuk hasil pendidikan nilai-nilai sosial yang telah 

ditanamkan orang tua terhadap anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  

 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari   : Kamis, 28 Agustus 2008 

Waktu   : Pukul 18:30 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber Data  : ibu Isnaliyajanti 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

 Informan ialah orang tua dari Yudis, pekerjaannya swasta dan pendidikan 

terakhir S1. Wawancara dilaksanakan di ruang tamu informan. Pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai sosial yang ditanamkan pada 

anak dalam keluarga, pelaksanaan pendidikan, faktor penghambat-pendukung, 

dan tujuan pendidikan nilai-nilai sosial.   

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa nilai-nilai yang 

ditanamkan pada anak adalah kasih sayang berupa ibadah atau pengabdian kepada 

Allah dan berbakti kepada kedua orang tua, kekeluargaan dengan cara orang tua 

memperkenalkan anak kepada saudara, tolong menolong, disiplin, demokrasi, dan 

empati. Dalam pelaksanaan pendidikan nilai-nilai sosial tidak ada pendidikan 

khusus, akan tetapi pendidikan sesuai dengan kegiatan sehari-hari. Yang menjadi 

pendukung adalah kegiatan bermain, tayangan televisi yang positif, buku-buku, 

dan pendidikan formal. Yang menjadi penghambat adalah anak sering berebut 

kasih sayang atau adanya kecemburuan antar saudara ketika berada di dekat orang 

tua. 

  

                                 

Interpretasi: 

 Di tengah-tengah aktivitas keluarga, pendidikan nilai-nilai sosial berjalan 

dengan baik dan pelaksanaan tidak ada pendidikan khusus tetapi pendidikan 

berlangsung beriringan dengan aktivitas sehari-hari. 



Lampiran  

 

 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari   : Jum’at, 29 Agustus 2008 

Waktu   : Pukul 16:40 WIB 

Lokasi   : Masjid Nur Farhan 

Sumber Data  : Siti Nurlatifah 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

 Informan ialah putri bapak Ngatman, usia 10 tahun, kelas IV SD 

Muhammadiyah Demangan. Wawancara dilaksanakan di Masjid Nur Farhan. 

Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai sosial yang 

ditanamkan pada anak dalam keluarga, pelaksanaan pendidikan, faktor 

penghambat-pendukung, dan tujuan pendidikan nilai-nilai sosial. 

 Informan mengetahui nilai-nilai sosial yaitu dari orang tua, TPA, dan 

sekolah. Nilai-nilai sosial yang diperoleh  dari orang tua adalah sholat tepat waktu, 

berbakti kepada kedua orang tua, dan membantu menyelesaikan pekerjaan rumah. 

Yang memperkenalkan ia ke kerabat adalah bapak dan yang mengingatkan 

kewajiban sehari-hari adalah ibu. Informan kadang enggan dan kadang manut 

ketika di suruh orang tua karena ada panggilan dari teman-temannya untuk di ajak 

bermain bersama. 

  

                                 

Interpretasi: 

 Anak sudah mengamalkan nilai-nilai sosial yang ia dapatkan dari kedua 

orang tua. Kedua orang tua aktif dalam meningkatkan nilai-nilai sosial dalam 

keluarga, keengganan anak dalam melaksanakan kewajibannya di rumah 

disebabkan oleh pengaruh teman untuk bermain bersama. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari   : Jum’at, 29 Agustus 2008 

Waktu   : Pukul 19 : 25 WIB 

Lokasi   : Rumah bapak Dukuh 

Sumber Data  : Bapak Giono 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

 Informan ialah seorang kepala dukuh Papringan. Wawancara dilaksanakan 

di ruang tamu sekaligus sebagai kantor pedukuhan Papringan. Pertanyaan yang 

diajukan meliputi keadaan geografis, jumlah penduduk, pendidikan dan sosial-

ekonomi penduduk, dan sarana-prasarana. 

 Dari hasil diperoleh informasi bahwa pedukuhan Papringan ialah salah 

satu pedukuhan dari beberapa pedukuhan yang tergabung dalam wadah Desa catur 

Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman. Luas wilayah dukuh ini 75,098 

Hektar, dengan jumlah penduduk 8.728 jiwa. Kondisi masyarakat mayoritas telah 

mengenyam pendidikan formal setara SMP dan SMA. Adapun agama yang dianut 

oleh masyarakat berbeda-beda ada Islam, Kristen, Hindu, dan Budha, meskipun 

berbeda agama namun kerukunan masyarakat tetap terjaga. Keadaan kehidupan 

keberagamaan umat Islam di dukuh ini cukup tampak hidup dengan indikasi 

adanya pengajian-pengajian di masjid dan di rumah-rumah. 

                                 

Interpretasi: 

 Pedukuhan Papringan merupakan salah satu pedukuhan di wilayah desa 

Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman Yogyakarta. Kepadatan 

penduduk di dukuh ini relatif sedang. Adanya latar belakang tingkat pendidikan 

dan agama yang berbeda-beda menyebabkan heteroginitas masyarakatnya, namun 

hal ini tidak sampai mengganggu terciptanya kerukunan penduduknya. Hal ini 

terbukti dari suasana kehidupan yang harmonis. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari   : Senin, 8 September 2008  

Waktu   : Pukul 17 : 00 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber Data  : Bapak Juari 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data: 

 Informan ialah orang tua dari Makhbubi. Wawancara dilaksanakan di 

ruang tamu informan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pendidikan 

nilai-nilai sosial yang ditanamkan pada anak dalam keluarga, pelaksanaan 

pendidikan, faktor penghambat-pendukung, dan tujuan pendidikan nilai-nilai 

sosial. 

 Dari hasil wawancara di peroleh informasi bahwa nilai-nilai sosial yang 

ditanamkan kepada nak adalah kasih sayang berupa tolong-menolong, pengabdian, 

disiplin, toleransi, kekeluargaan, dan kepedulian. Pelaksanaan pendidikan nilai-

nilai sosial dilaksanakan pada waktu bersamaan dengan aktivitas sehari-hari anak. 

Faktor pendukung adalah lingkungan, teman sepermainan, pendidikan formal. 

Tujuan orang tua adalah supaya anak bisa hidup mandiri dan penuh kasih sayang 

terhadap semua orang. 

                                 

Interpretasi: 

 Pendidikan nilai-nilai sosial terlaksana dengan baik, meskipun kadang 

banyak kendala dari pendidik maupun dari anak itu sendiri. Anak kelak menjadi 

orang pintar dan mandiri adalah yang memotivasi orang tua menanamkan 

pendidikan nilai-nilai sosial dalam keluarga. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari   : Senin, 8 September 2008 

Waktu   : Pukul 10:05 WIB 

Lokasi   : Ruang tamu 

Sumber Data  : Ibu Astuti 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

 Informan ialah ornag tua Danang Megantoro, pendidikan terakhir SMP 

dan pekerjaan swasta. Wawancara dilaksanakan di ruang tamu informan. 

Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai sosial yang 

ditanamkan pada anak dalam keluarga, pelaksanaan pendidikan, faktor 

penghambat-pendukung, dan tujuan pendidikan nilai-nilai sosial. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan nilai-nilai 

sosial berjalan baik dengan beriringan aktivitas sehari-hari, meskipun kakak dan 

adik sering berantem disebabkan oleh jarak usia yang jauh. Nilai-nilai sosial yang 

ditanamkan adalah tolong menolong, disiplin, pengabdian, kekeluargaan, 

kebersamaan, dan empati. Dalam mendidik anak orang tua lebih tegas dan disiplin 

karena kedua anaknya adalah cowok. Secara bertahap anak sudah mengerti arti 

penting nilai-nilai sosial bagi dirinya,misalnya ada peminta kerumahnya dengan 

spontan anak langsung menuju kamar mengambil uang receh untuk diberikan 

kepada peminta, ibu tersenyum dan bangga melihat apa yang telah dilakukan oleh 

sang anak. Pendukung terlaksananya pendidikan nilai-nilai sosial adalah 

pendidikan formal, non formal, dan lingkungan bermain. Tujuan orang tua 

terhadap pendidikan nilai-nilai sosial adalah semaksimal mungkin memberi 

pendidikan yang terbaik untuk anak. 

 

 

 



                                 

Interpretasi: 

 Pendidikan nilai-nilai sosial dalam keluarga berjalan dengan baik 

meskipun kadang ada kendala. Anak sudah bisa memahami arti penting 

pendidikan nilai-nilai sosial bagi dirinya dan mau melaksanakan nilai-nilai sosial 

tanpa paksaan atau peringatan. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari   : Jum’at, 12 September 2008 

Waktu   : Pukul 09 : 09 WIB 

Lokasi   : Halaman Rumah 

Sumber Data  : Ibu Martini 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

 Informan ialah orang tua dari Dian dan Lia, pendidikan terakhir SD dan 

pekerjaan swasta. Wawancara dilaksnakan di depan rumah informan. Peranyaan 

yang disampaikan berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai sosial yang ditanamkan 

pada anak dalam keluarga, pelaksanaan pendidikan, faktor penghambat-

pendukung, dan tujuan pendidikan nilai-nilai sosial.   

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan nilai yang 

ditanamkan adalah tolong menolong,kepedulian, pengabdian kepada Allah dan 

berbakti kepada kedua orang tua, kekeluargaan, disiplin, dan kerjasama. Pelaksaan 

pendidikan nilai-nilai sosial setengah manut setengah tidak. Yang menjadi 

kendala adalah anak manja, ingin selalu diperhatikan dan minta dipenuhi semua 

keinginannya dan kurang pengawasan ketika anak bermain di luar rumah. Tujuan 

terlaksananya pendidikan ini adalah ingin buah hatinya kelak menjadi orang pintar 

dan mandiri. 

 

                                 

Interpretasi: 

 Pendidikan nilai-nilai sosial terlaksana dengan baik,meskipun kadang 

banyak kendala dari pendidik maupun dari anak itu sendiri. Anak kelak menjadi 

orang pintar dan mandiri adalah yang memotivasi orang tua menanamkan 

pendidikan nilai-nilai sosial dalam keluarga 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari   : Sabtu, 13 September 2008 

Waktu   : Pukul 16 : 45 WIB 

Lokasi   : Masjid Nur Farhan 

Sumber Data  : Lia Dwi Aminandani 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

 Informan ialah putri dari bapak Mugiman, usia 8 tahun, anak kedua  dari 

pasangan bapak Mugiman dan ibu Martini. Wawancara dilaksanakan di Masjid 

Nur Farhan Papringan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

pendidikan nilai-nilai sosial yang ditanamkan pada anak dalam keluarga, 

pelaksanaan pendidikan, faktor penghambat-pendukung, dan tujuan pendidikan 

nilai-nilai sosial. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa teman bermain di rumah 

kadang bersama kakak dan kadang bersama ibu. Ketika di suruh mengerjakan 

yang lain informan masih sering merasa enggan untuk melaksanakannya. Nilai-

nilai sosial kebanyakan ia dapat dari sekolah.  

                                 

Interpretasi: 

 Pendidikan nilai-nilai sosial yang diperoleh informan di dalam keluarga 

belum seberapa banyak dan yang mendukung pemahamannya tentang nilai-nilai 

sosial adalah dari sekolahnya, dengan perlahan dan bertahap informan sudah 

mengamalkan nilai-nilai sosial. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 

 

Hari   : Senin, 13 Oktober 2008 

Waktu   : Pukul 16 : 15 WIB 

Lokasi   : Rumah Informan 

Sumber Data  : Bapak Juari 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data:  

 Informan ialah orang tua makhbubi. Wawancara ini adalah yang kedua 

kalinya dan dilaksanakan di ruang tamu informan. Pertanyaan yang disampaikan 

berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai sosial yang ditanamkan pada anak dalam 

keluarga, pelaksanaan pendidikan, faktor penghambat-pendukung, dan tujuan 

pendidikan nilai-nilai sosial.  

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan nilai-nilai 

sosial dilaksanakan dengan cara membiasakan anak untuk mengucapkan kata-

kata ”minta tolong” apabila butuh pertolongan kepada orang disekitarnya, 

membiasakan anak untuk disiplin dalam belajar, berangkat sekolah, dan ibadah. 

Orang tua memperkenalkan anak kepada kerabat apabila anak belum kenal 

sekaligus mempererat tali silaturrahim. 

 Setelah wawancara peneliti meminta izin untuk observasi, informan 

mempersilahkan kepada peneliti untuk melakukan observasi. Dari hasil 

pengamatan diperoleh bahwa di halaman rumah nampak anak sedang asyik 

bermain, dalam permainannya ada kativitas yang terkain dengan pengamalan anak 

terhadap nilai-nilai sosial. Makhbubi bersama adik sepupu sedang bermain, di 

sela-sela itu mereka mendapat kue dari seseorang, dengan senang hati mereka 

membuka bungkus kue itu, secara spontan makhbubi membantu untuk 

membukakan bungkus kue itu dengan tulus. Kebersamaan dan rasa senang 

mewarnai mereka berdua. Orang tua mengawasi anak dari jarak yang tidak jauh 



dari lokasi anak bermain, orang tua sambil menerangkan kepada peneliti tentang 

nilai-nilai sosial yang terkandung dalam aktivitas anak.  

 

 

Interpretasi : 

 Pendidikan nilai-nilai sosial bagia anak dalam keluarga bapak Juari 

dilaksanakan dengan cara membiasakan anak untuk hidup berkasih sayang 

terhadap diri sendiri dan orang I sekelilingnya, bertanggung jawab atas apa yang 

ia kerjakan. Membiasakan anak untuk disiplin dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari. Pendidikan nilai-nilai sosial berlangsung ketika anak berada 

pengawasan orang tua, kerabat, dan orang-orang yang bisa memberi anak nilai-

nilai kebaikan. 

 Aktivitas anak bersama adik sepupu adalah salah satu contoh pengalaman 

pendidikan nilai-nilai sosial yang berbentuk kerjasama dan tolong menolong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  

 

 

Catatan lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Jum’at, 17 Oktober 2008 

Waktu   : Pukul 19:15 WIB  

Lokasi   : Ruang Tamu Rumah Bapak Ngatman 

Sumber Data  : Bapak Ngatman 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data: 

 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua kali dengan bapak 

Ngatman. wawancara yang dilakukan di ruang tamu ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang cara penanaman nilai-nilai sosial kepada anak 

dalam keluarga. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa anak di didik untuk 

berbakti kepada orang tua dan peduli terhadap sesama. Anak diingatkan untuk 

sholat tepat waktu supaya bisa berdisiplin dan anak dibiasakan untuk menolong 

orang yang sedang kesusahan, merawat segala hal yang ada di rumah, dan peduli 

terhadap teman.    

 

                                 

Interpretasi: 

  

 Dalam diri anak sudah ditanamkan nilai-nilai sosial. anak dibiasakan dan 

diingatkan untuk selalu mengamalkan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

 

 

 

 



Lampiran  

 

Catatan lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Sabtu, 19 Oktober 2008  

Waktu   : Pukul 18 : 35 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu Rumah Bapak Joko 

Sumber Data  : ibu Isnaliyajanti 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data: 

 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua kali dengan ibu 

isnaliyajanti. wawancara yang dilakukan di ruang tamu ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang cara penanaman nilai-nilai sosial kepada anak 

dalam keluarga. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dalam hal ibadah anak 

selalu diingatkan untuk segera sholat dan meninggalkan mainannya. Ketika 

berbicara dengan orang tua, anak harus bertutur kata dengan baik dan soan. 

Apabila  anak ingin ditolong ia harus sering-sering menolong orang. Setiap ada 

acara apapun di rumah orang tua selalu melibatkan anak sebagai latihan anak 

untuk peduli terhadap pekerjaan yang ada. Semua keluarga mendukung anak 

untuk hidup disiplin dan orang tua membiasakan anak untuk selalu bermain 

bersama dengan teman dan bertoleransi terhadap orang disekelilingnya. 

 

 

                                 

Interpretasi: 

 Penanaman nilai sosial dalam keluarga berjalan dengan baik. Dukungan 

keluarga kepada anak dalam mengamalkan nilai-nilai sosial yang sudah dimiliki 

anak atau yang baru saja anak ketahui. 

 

 



Lampiran  

 

Catatan lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Selasa, 21 Oktober 2008 

Waktu   : Pukul 12 : 15 WIB 

Lokasi   : Halaman Rumah Bapak Mugiman 

Sumber Data  : Ibu Martini 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data: 

 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua kali dengan ibu 

Martini. wawancara yang dilakukan di ruang tamu ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang cara penanaman nilai-nilai sosial kepada anak 

dalam keluarga. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa anak dilatih untuk sholat 

lima waktu secara rutin, anak dibiasakan untuk membantu orang tua di setiap ada 

kesibukan. Setiap berkunjung ke kerabat anak memperkenalkan dan 

mengakrabkan diri. Setiap hari anak harus belajar, anak dibisakan untuk bisa 

bermain,  kerjasama,  peduli terhadap setiap orang dan menghormati agama lain. 

 

                                 

Interpretasi: 

 Dalam diri anak sudah ditanamkan nilai-nilai sosial. anak dibiasakan dan 

diingatkan untuk selalu mengamalkan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  

 

Catatan lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Jum’at, 12 Desember 2008 

Waktu   : Pukul 19: 20 WIB  

Lokasi   : Ruang Tamu Rumah Bapak Ngatman 

Sumber Data  : Bapak Ngatman & Ibu Ngatini 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data: 

 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang ketiga kali dengan bapak 

Ngatman dan pertama kali dengan ibu Ngatini. wawancara yang dilakukan di 

ruang tamu ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang pandangan orang 

tua terhadap penanaman nilai-nilai sosial kepada anak dalam keluarga. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  keluarga adalah tempat 

pertama untuk menanamkan  nilai-nilai kebaikan kepada sang anak, dengan 

pembisaan, peringatan, dan nasehat terhadap apa yang dilakukan anak akan 

membuahkan hasil dikemudian hari, anak akan selalu mengingat segala sesuatu 

kebaikan yang pernah diajarkan orang tua dan anak diamalkan dalam kehidupan 

orang tua. 

 

                                 

Interpretasi: 

 Pandangan orang tua terhadap penanaman nilai sosial kepada anak selaras 

dengan konsep pendidikan nilai-nilai sosial terhadap anak.   

 

 

 

 



Lampiran  

 

Catatan lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Jum’at, 12 Desember 2008  

Waktu   : Pukul 18 : 40 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu Rumah bapak Joko 

Sumber Data  : ibu Isnaliyajanti  

 

                                                                                                               

Deskripsi Data: 

 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang ketiga kali dengan ibu 

Isnaliyajanti. wawancara yang dilakukan di ruang tamu ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang pandangan orang tua terhadap penanaman nilai-

nilai sosial kepada anak dalam keluarga. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa penanaman nilai 

pengabdian maka dalam diri anak akan tertanam nilai kedisiplinan dan sikap 

sopan.penanaman nilai tolong menolong membuat anak menjadikan tidak egois, 

Penanaman nilai rasa memiliki, peduli, dan kerjasama menjadikan anak yang suka 

menghargai, dan merawat segala sesuatu.  

                                 

Interpretasi: 

 Nilai sosial sangat penting untuk ditanamkan kepada anak sebagai bekal di 

kemudian dalam mengarungi kehidupan yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  

 

Catatan lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Sabtu, 13 Desember 2008 

Waktu   : Pukul 08 : 10 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Mugiman 

Sumber Data  : bapak Mugiman 

 

                                                                                                               

Deskripsi Data: 

 

Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali kali dengan 

bapak Mugiman. wawancara yang dilakukan di ruang tamu ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang pandangan orang tua terhadap penanaman nilai-

nilai sosial kepada anak dalam keluarga. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  orang tua ingin yang 

terbaik buat anak, anak disekolahkan di tempat yang bagus supaya menjadi anak 

pintar dan peduli kepada siapa saja mengamalkan apa yang diajarkan kepada anak. 

Anak mengamalkan nilai gotong royong, bisa hidup disiplin, dan selalu membantu 

orang tua.  

 

                                 

Interpretasi: 

 Dengan penanaman nilai-nilai sosial kepada anak, akan membuat anak 

menjadi taat kepada orang tua dan bisa memberi manfaat kepada diri sendiri dan 

masyarakat sekitar. 
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4. Izin ini tidak disalah guuakan untuk keperrtingan diluar yang direkomendasikan.
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Dengan ketentuan sebagai berikut :
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-1. Izht ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuon-ketentuan di atas.
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ng Teknologi & Kerjasama
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Kabupaten Sleman
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Nomor :O7014352

Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA" Yk No. : U1N.02DT.1fiL.0012917120
Tanggal : 23 Juli 2008 Perihal : ljin Penelitian
1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Kepulusan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta No. 38 I | 2 12004 tentang
Pemberian lzin Penelitian di Provinsi Daerah lstimewa Yogyakarta.

ZAKIYAH KHOLIDAH No.Mhs./NlM: 04410661
Jln Marsda Adisucipto, Yogyakarta
PENDIDIKAN NILAI-NILAIsoslAl BAGIANAK DALAM KELUARGA MUSL|M (studi Kasus di
RT 09 Dukuh Paprlngan CaturTunggal Depok Sleman Yogyakarta)
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untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepdda Gubernur Kepala Daerah lslimewa Yogyakarta
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Dikeluarkan di

Pada tanggal

Yogyakarta

25 Juli 2008
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l. Biodata

Nama

Tempat ltglLahir

Jenis Kelamin

Status

Agama

Nama Ibu

Nama Bapak

Alamat
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Madrasah Tsanawiyah Al-Rosyid Bojonegoro rulus tahun 1999
Madrasah Aliyah PP Al-Mawaddah ponorogo lulus tahun 2003
Fakultas Tarbiyah UIN sunan kahjaga yogyakarta masuk tahn2004

Yogyakarta, 13 September 200g

Zakiyah Kholidah



1. Biodata

Nama

Tempat ltglLahir

Jenis Kelamin

Status

Agama

Nama Ibu

Nama Bapak

Alamat

2. Pendidikan

Daftar Riwayat Hidup

: ZakiyahKholidah

: Tuban, 15 Februari 1984

:Perempuan

: Belum Nikah

: Islam

: Siti Munifah

: S. Jauhar

:RT 02110 Prambon Tergayang, Kec. Soko,

Kab. Tuban Jawa Timur 62372

a.

b.

v .

d.

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Tuban lulus tahun 1996

Madrasah Tsanawiyah Al-Rosyid Bojonegoro lulus tahun 1999

Madrasah Aliyah PP Al-Mawaddah Ponorogo lulus tahun 2003

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta masuk tahun2004

Yogyakarta, 13 September 2008

ZakiyahKholidah
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